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Abstract

This study aims to analyze the Project Based Learning model in optimizing students' skills
in making maps in social studies learning. The method in this study uses a qualitative
descriptive method. Observation, Interview, Test and Documentation data collection
techniques. Data analysis techniques used data reduction and data presentation. The
subjects in this study were fifth grade students at SD Negeri 17 Palembang as respondents
who took the test and respondents in interviews, class V teachers as interview respondents.
Based on the results of research in optimizing students' skills in making maps in social
studies learning, it was found that 80% succeeded very well, 15% was good, 5% was
sufficient, O failed. This shows that learning the Project Based Learning model is able to
optimize students' skills in making maps.

Keyword: Project Based Learning, Learning Model, Social Science Learning, Student
Skills

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model Project Based Learning dalam
mengoptimalkan keterampilan siswa membuat peta pada pembelajaran IPS. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
Observasi, Wawancara, Tes dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi
data dan penyajian data. Subjek dalam penelitian ini peserta didik kelas VV SD Negeri 17
Palembang sebagai respoden yang mengikuti tes dan responden dalam wawancara, guru
kelas V sebagai responden wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dalam
mengoptimalkan keterampilan siswa membuat peta pada pembelajaran IPS ditemukan 80%
berhasil sangat baik, 15% baik, 5% cukup, O gagal. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran model Project Based Learning mampu mengoptimalkan keterampilan siswa
membuat peta.

Kata Kunci: Project Based Learning, Model Pembelajaran, Pembelajaran IPS,
Keterampilan Siswa

PENDAHULUAN permasalahan sosial. (Mukminah, 2021).
(Parni, 2020) mengatakan bahwa
pembelajaran IPS adalah pembelajaran
yang mengajarkan  peserta  didik
bagaimana dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga peserta didik
pedagogis di jenjang pendidikan dasar dapat mempersiapkan  diri  untuk

dan  menegah  (Gunawan,  2021). bersosialisasi dengan masyarakatnya.
Pembelajaran IPS di sekolah dasaradalah (Kholisah 2022) menyampaikan

mata pelajaran sebagai integrasi dari Pembelajaran  IPS  sering dianggap

sejumlah ilmu  sosial ~dan s pembelajaran yang membosankan karena

Pendidikan IPS merupakan mata
pelajaran atau bidang kajian yang
mencakup konsep dasar berbagai ilmu
sosial yang disusun melalui pendekatan
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pembelajaran  yang  terus-menerus
menghafal akan tetapi pembelajaran yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, yang didalamnya secara garis garis
besar terdapat tujuan utama pembelajaran
IPS yaitu aspek kepribadiaan, nilai, dan
keterampilan. Seperti yang dikemukakan
oleh (Murjainah, 2022) bahwa pada masa
sekarang masih terdapat sebagian peserta
didik yang hanya memahami materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru
dan sebagian masih kesulitan dalam
memahami materi dan membaca materi.
Karena itu guru perlu membuat
pembelajaran yang bervariasi dan
bermanfaat.

Salah satu materi yang diajarkan
pada mata pelajaran IPS adalah membuat
peta. Peserta didik diajak untuk dapat
membuat peta agar mengetahui simbol
peta, arah mata angin, dan legenda untuk
memudahkan peserta didik dalam
memahami simbol-simbol peta tersebut.
Dalam mata pelajaran IPS Tema 5
subtema 1 pembelajaran 3 terdapat
materi yang menjelaskan tentang letak
geografis Indonesia dengan proses
pembelajaran menggunakan peta, maka
dari itu pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik apabila peserta didik mampu
membaca dan memahami simbol-simbol
yang terdapat pada peta. Akan tetapi,
paham dan tidaknya peserta didik dalam
membuat peta tergantung dari cara guru
tersebut dalam menyampaikan materi.
(Murjainah, 2020) mengatakan bahwa
proses pembelajaran memerlukan banyak
variasi tentunya pada pembelajaran
geografis agar peserta didik tidak bosan
dan mudah memahami materi yang
diajarkan. Sehingga peserta didik dapat
memahami materi sesuai kompetensi
yang diharapkan secara optimal.

Salah satu cara agar peserta didik
mudah memahami dan lebih aktif dalam
proses pembelajaran adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning.

Pembelajaran berbasis proyek
adalah pembelajaran berbasis proses
yang relatif digerakkan oleh waktu,
berfokus pada masalah dan unit
pembelajaran yang bermakna, dan
menggabungkan konsep dari berbagai
komponen, baik itu pengetahuan,
disiplin, atau bidang studi. Model
pembelajaran berbasis proyek peserta
didik diajak merancang sebuah masalah
dan mencari penyelesaiannya sendiri
(Kristanti, 2016). (Baidowi, 2015)
menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis  proyek  (Project Based
Learning) dapat mendorong peserta didik
untuk kreatif dan mandiri dalam
menciptakan produk sebagai hasil
belajar, melatih peserta didik
bertanggung jawab atas sebuah proyek
tersebut.

Maka dari itu model
pembelajaran Project Based Learning
bila diterapkan mampu meningkatkan
peserta didik untuk berpikir kreatif
karena dalam penerapan model ini dapat
mendorong kemandirian, kreativitas,
keterampilan  bertanya, kemampuan
berfikir, rasa percaya diri dan rasa
tanggung jawab, pada penerapan model
ini tidak luput dari perencanaan yang
menyesuaikan karakteristik dan latar
belakang  peserta  didik. = Dengan
menggunakan  model  pembelajaran
tersebut diperkirakan dapat dijadikan
alternatif dalam pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan peserta
didik.

Seperti yang dikemukakan oleh
(Saputro, 2020) bahwasannya model
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Project Based Learning mewajibkan
siswa untuk belajar dan menghasilkan
sebuah karya. Namun pada kenyataannya
dalam proses pembelajaran masih
dilakukan secara konvesional jarang
menggunakan  model  pembelajaran
terutama pada materi peta, pembelajaran
masih berpusat pada guru yaitu siswa
mendengar, mencatat kemudian
menghafal. Hal ini berdampak pada
proses pembelajaran terutama pada
pembelajaran IPS dalam
mengoptimalkan keterampilan siswa.

Berdasarkan pra observasi yang
dilakukan di SD Negeri 17 Palembang,
peneliti mengetahui terdapat sebagian
besar dalam proses pembelajaran masih
tergolong pasif dan terdapat banyak
siswa belum memahami cara membaca
peta. Siswa tidak dapat membaca
informasi dan bahasa yang terdapat
dalam peta secara akurat dan benar
seperti kenampakan budaya dengan
simbol peta, kemudian tidak dapat
menunjukkan wilayah berdasarkan arah
mata angin dan lain-lain. Hal ini
merupakan permasalahan yang harus
dipecahkan terutama dalam
mengoptimalkan  keterampilan/potensi
peserta didik dalam menyelesaikan
sebuah soal yang bersifat menghasilkan
sesuatu.

Berdasarkan  paparan  latar
belakang di atas, maka penulis
melakukan penelitian lebih mendalam
dengan mengangkat judul: “Analisis
Model Project Based Learning dalam
Mengoptimalkan Keterampilan Siswa
Membuat Peta Pada Pembelajaran IPS
Kelas V”.

Pengertian model Project Based
Learning

Model Project Based Learning
(PjBL)  merupakan  suatu  model
pembelajaran  aktif dalam  proses
pembelajaran yang berorientasi pada
project  (Isrok'atun, 2018). Model
berbasis  proyek diterapkan  oleh
(Hartono, 2018) pembelajaran yang
selaras dengan muatan akademik dan
kondisi kehidupan sehari-hari,
pembelajaran berbasis Project Based
Learning dapat meningkatkan semangat
peserta didik pada saat proses
pembelajaran.

Pembelajaran  berbasis PjBL
berpusat terhadap peserta didik dengan
memberikan tugas proyek, dimana
peserta didik mampu belajar konsep dan
prinsip yang telah tersedia, menemukan
persoalan, mencari solusi, belajar
bertanggung jawab dan lebih
memprioritaskan kemandirian. (Rahman,
2019) mengungkapkan penerapan model
Project Based Learning dalam
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kreatif peserta didik pada pembelajaran
IPS. Oleh karenanya, melalui
implementasi kajian model Project
Based Learning terhadap berpikir kreatif
dan kritis pada materi membuat peta
sangatlah penting. Pembelajaran berbasis
proyek pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik untuk berkarya secara
pribadi  maupun kelompok untuk
menunjang keaktifan dan meningkatkan
belajar peserta didik. Model ini sangat
memberikan kesempatan untuk peserta
didik menggali potensi (materi) dengan
menggunakan cara yang bermakna untuk
dirinya  sendiri, dan  melakukan
eksperimen dengan bersamaan.

Kelebihan dan Kekurangan model
Project based Learning

Model pembelajaran merupakan
serangkaian pembelajaran yang meliputi
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berbagai aspek. Adapun kelebihan dan
kekurangan pada model pembelajaran
Project Based Learning, seperti yang
disampaikan oleh (Sunita, 2019) .

Kelebihan model pembelajarn
Project Based Learningyaitu :

1. Memberikan  kesempatan  pada
peserta didik untuk mengembangkan
suatu potensi yang dimilikinya,

2. Membuat peserta didik terlatih dalam
menyelesaikan suatu permasalahan,
menggali sumber informasi, dan
menerapkan pengetahuan tersebut,
lalu

3. Menginspirasi peserta didik terhadap
proses pembelajaran

Kelemahan model Project Based
Learning vyaitu :

1. Membutuhkan guru yang sangat
terampil dan berkembang, juga
fasilitas yang memadai

2. Memerlukan waktu yang cukup lama

3. Kesulitan yang selalu melibatkan
peserta didik.

Langkah-Langkah  model  Project
Based Learning

(Yulianto, 2017) menyampaikan
bahwa model Project Based Learning
memiliki langkah-langkah (sintaks) yang
menjadi ciri khasnya dan membedakan
dari model pembelajaran yang lainnya
seperti (problem based learning dan
discovery learning). Langkah-
Langkahnya meliputi :

Menentukan pertanyaan dasar
Membuat desain perencanaan proyek
Penyusunan jadwal

Memonitoring peserta didik dan
kemajuan proyek

5. Penilaian hasil proyek

oD e

6. Evaluasi
Pengertian Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS adalah materi
pembelajaran terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, pilihan dan
modifikasi yang disusun berdasarkan
konsep dan keterampilan  sejarah,
geografi, sosiologi, antropologi, dan
ekonomi (Gunawan, 2021). Di sekolah
dasar pembelajaran IPS pada kelas tinggi
pokok bahasannya sudah cukup meluas
(Heryani, 2022). Menurut (Tiwan, 2022)
mata pelajaran IPS dapat mengajarkan
peserta didik mengetahui keberagaman di
lingkungan kehidupan dan diaplikasikan
sebagai karakter kehidupannya.

Keaktifan pada pembelajaran
IPS dapat menguatkan pendidikan
karakter peserta didik berbasis lokal dan
internasional, berdasarkan budaya lokal
pelajaran IPS guru membutuhkan banyak
bahan dalam memberikan konten
pembelajaran. (Ramadhan, 2020)
menyatakan bahwa IPS ialah program
pendidikan dan bidang pengetahuan yang
tidak semata-mata menjelaskan
pengetahuan sosial melainkan juga dapat
membina  peserta  didik  menjadi
masyarakat dan warga Negara yang
penuh dengan tanggung jawab terhadap
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Tujuan IPS

Adapun yang dikemukakan oleh
(Rohmatilah, 2022) tujuan IPS itu
membekali  peserta didik dengan
keterampilan agar tumbuh sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya.

1. Dapat mengembangkan  aspek
pengetahuan peserta didik.

2. Mewujudkan manusia yang
berkualitas serta membangun diri.
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Meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkolaborasi dalam
bermasyarakat secara nhasional dan
global.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan  penulis  yaitu  metode
deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2019) metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat post positivisme untuk meneliti
secara alamiah. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang
menghasilkan data berupa deskriptif
yang bersifat mendasar dan naturalisme.
Deskriptif data di kutip.

Alasan menggunakan metode ini
peneliti ingin mendeskripsikan keadaan
yang akan diamati secara mendalam dan
spesifik. Kemudian akan
menggambarkan situasi secara deskriptif
dan teridentifikasi. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif bersifat ekploratif yang
melibatkan peneliti menganilisis secara
mendalam, data yang menjelaskan hal-
hal secara verbal tidak bisa untuk
dihitung. Observasi Menurut (Maduwu,
2022) data primer merupakan hasil yang
didapat oleh peneliti secara lansgung.
Pengambilan data pada penelitian ini
adalah data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V dan guru kelas V.

Menurut (Sondak, 2019) sumber
data sekunder itu data yang diperoleh
secara tidak langsung, data Yyang
diberikan melalui arsip yang
berhubungan erat dengan permasalahan
pada penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi (Yusra, 2021)
mendefinisikan bahwa observasi
digunakan dalam bentuk pengamatan
secara langsung terhadap siatuasi dan
kondisi yang akan diteliti. Peneliti
melakukan penelitian dengan observasi
partisipatif , yang dilakukan peneliti pada
saat observasi adalah mengamati proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan
sebuah  proyek. Sehingga peneliti
ikutserta dalam proses pengumpulan data
secara langsung agar mendapat informasi
yang valid mengenai proses
pembelajaran berbasis proyek.

Wawancara Menurut (Trivaika,
2022) wawancara merupakan teknik
pengumpulan data antara pewawancara
(interviewer) sebagai pengaju pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewed)
sebagai pemberi jawaban.

Adapun yang dilakukan peneliti
untuk mendapatkan informasi yaitu key
informan sebagai narasumber penelitian
dan informan sebagai narasumber
pendukung. Berikut 2 narasumber dalam
penelitian ini yakni objek informasi yaitu
siswa kelas V kemudian informasi
pendukung yaitu guru kelas V dan kepala
sekolah.

Tes digunakan untuk
mengumpulkan  data yang akan
digunakan  untuk evaluasi yaitu,
membedakan antara kondisi awal dan
sesudah. Menurut sumber lain, tes
biasanya bersifat mengukur, meskipun
ada beberapa bentuk tes yang bersifat
deskriptif, tetapi tes desktiptif juga
mengarah  pada  karakteristik  dan
kualifikasi tertentu sehingga mirip
dengan interpretasi dari hasil
pengukuran.
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Dokumentasi adalah sumber data
yang digunakan untuk melengkapi
penelitian yang berupa sumber tertulis,
karya-karya, gambar, dll sebagainya
(Nilamsari, 2014). Dengan observasi
maka akan mendapatkan gambaran yang
lebih jelas. Observasi ini melihat dan
mengamati secara langsung tentang
keterampilan siswa dalam pembelajaran
IPS membuat peta. Langkah selanjutnya
data wawancara dan dokumentasi akan
dideskripsikan dan di analisa.

Teknik  keabsahan  peneliti
menggunakan triangulasi dalam
membandingkan informasi yang
diperolen dari kelas tersebut.Dalam
penelitian ini teknik keabsahan dilakukan
untuk membuktikan bahwa data telah
dikonfirmasikan  terhadap  sumber
sekaligus menguji data yang diperoleh.
(Mekarisee, 2020) menyatakan bahwa
Triangulasi sebagai kegiatan pengecakan
data melalui beragam sumber dan teknik,
yang  dimana  tujuannya  untuk
meningkatkan kekuatan teori dan metode
yang dikaji.dengan cara sepertn ini
membuat peneliti semakin yakin bahwa
yang diperolehnya sama dengan yang
dilakukannya di lapangan. Berikut
Triangulasi yang dilakukan peneliti :

Triangulasi ~ Sumber  untuk
melakukan pengecekan ulang sumber
data yang telah diperoleh dengan cara
menguji  kredibilitas data mengenai
“Analisis model Project Based Learning
dalam Mengoptimalkan Keterampilan
Siswa Membuat Peta Pada Pembelajaran
IPS Kelas V”, pengumpulan data dan
penguji data dilakukan oleh siswa kelas
V dan guru kelas V.

Triangulasi  Teknik dilakukan
dengan menguji kredibilitas data dan
pengecekan data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda yaitu

seperti hasil wawancara lalu di cek
dengan tes, observasi dan dokumentasi.
Apabila terdapat hasil yang berbeda
maka peneliti melakukan konfirmasi
kepada sumber data guna mendapatkan
hasil yang valid(benar).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data Yyang
dilakukan peneliti yaitu teknik pengolaan
data non numerik bukan berupa angka,
data yang didapatkan dari hasil observasi
dan  wawancara sehingga  dapat
dideskriptifkan. Menurut  (Sugiyono,
2019) analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data secara langsung,
dalam  penelitian  tertentu  setelah
pengumpulan data selesai. Adapun
aktivitas dalam analisis data sebagai
berikut :

1. Reduksi Data
2. Penyajian Data

Penarikan ~ Kesimpulan  ini
merupakan hanya sebuah langkah awal
dan akan berubah jika bukti-bukti data
sudah  mendukung sesuai dengan
kegiatan di lapangan. Pada tahap akhir
data yang telah direduksi dan disajikan
maka peneliti dapat menyimpulkan
tentang mengoptimalkan keterampilan
siswa membuat peta dalam menganalisis
penerapan Project Based Learning
pembelajaran IPS kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Reduksi Data

Mereduksi data berarti
meringkas, memilih informasi dasar,
memfokuskan hal-hal yang penting dan
menghilangkan yang tidak perlu. Maka
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dari itu data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih jelas
dan memudahkan pengumpulan data bagi
peneliti. Dalam penelitian ini, data yang
diambil berupa data tes terhadap peserta
didik kelas V yang berjumlah 23 orang,
setelah itu berupa data wawancara yang
dilakukan kepada guru kelas V dan
peserta didik kelas V SD Negeri 17
Palembang. Sehingga dengan adanya tes
dan wawancara peneliti mendapatkan
data dan informasi mengenai analisis
model Project Based learning dalam
mengoptimalkan  keterampilan  siswa
membuat peta pada pembelajaran IPS
kelas V.

Wawancara

Dengan adanya wawancara ini
untuk memperoleh tanggapan yang lebih
benar dalam mengetahui keterampilan
siswa membuat peta beserta
permasalahan yang menghambat proses
pembelajaran berlangsung. Dan
wawancara ini dilakukan kepada guru
dan peserta didik.

Keterampilan Siswa Membuat Peta

Pengumpulan data tes ini berupa soal
dengan perintah: Buatlah peta Negara
Indonesia beserta komponen yang ada di
dalam nya.

Tabel 1. Keterampilan Siswa
Membuat Peta

No Indikator Kriteria

4 321

1 Pengetahuan
tentang letak pada 3 4 1 -

peta
Pengetahuan
tentang garis pada 1 75 -
peta
2 Keterampilan 1

dalam menyajikan 7 33 -

hasil  identifikasi
komponen-
komponen  pada
peta

Penyajian Data (Data Display)

Data Wawancara dengan guru
kelas V untuk mengetahui keterampilan
siswa membuat peta pada penerapan
model pembelajaran Project Based
Learning. Diketahui bahwa hasil
penerapan model pembelajaran Project
Based Learning sangat memengaruhi
dalam megoptimalkan  keterampilan
siswa membuat peta pada pembelajaran
IPS bahkan dengan adanya pembelajaran
berbasis proyek ini membuat peserta
didik jauh lebih aktif dibanding
sebelumnya.

Hal ini  menunjukkan bahwa
peserta didik menyenangi pembelajaran
IPS khususnya pada materi membuat
peta walaupun sedikit membuat peserta
didik kesusahan pada saat menggambar
peta. Tetapi, dengan adanya
pembelajaran ini peserta didik menjadi
lebih aktif dan dapat mengetahui apa saja
yang ada dalam peta bahkan mengetahui
pulau-pulau yang ada dalam peta.

Sementara ini data Tes dilakukan
untuk  mengetahui  sejauh  mana
pembelajaran berbasis proyek ini dalam
mengoptimalkan  keterampilan  siswa
membuat peta. Berdasarkan hasil tes
yang telah dilakukan kepada peserta
didik kelas VV SD Negeri 17 Palembang
terdapat 80% dengan kategori sangat
baik, 15% kategori baik, dan 5% kategori
cukup. Lebih jelas dapat dilihat pada
grafik dibawah:
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Hasil Tes
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Gambar 1. Hasil Tes Keterampilan
Siswa Membuat Peta

Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari
wawancara, dan tes dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran melalui Project
Based Learning tentunya  dapat
menimbulkan rasa perhatian dalam diri
peserta didik sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif, menyukai kegiatan
pembelajaran yang bersifat imajinatif dan
kreatif, antusias dengan pembelajaran
berbasis proyek, dan memiliki sifat
kemandirian. Dengan demikian maka
peserta didik dapat membuat peta beserta
keterangannya dengan baik.

Sehingga hasil paparan dari
penelitian yang dilakukan di SD Negeri
17 Palembang pada peserta didik kelas V
berupa hasil wawancara yang dilakukan
kepada guru dan siswa kelas V dapat
disimpulkan bahwa mengoptimalkan
keterampilan siswa membuat peta dalam
penerapan model Project Based Learning
sesuai dengan indikator yang peneliti
gunakan seperti mampu menghasilkan
sebuah  proyek, mampu  melihat
keterampilan  peserta  didik pada
pembelajaran IPS materi peta, dan dapat
mempermudah peserta didik memahami
materi pelajaran. Berdasarkan tes yang
dilakukan kepada peserta didik kelas V
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis Project Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik

dalam membuat peta pada pembelajaran
IPS. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
paparan wawancara, dan tes yang
dilakukan peneliti kepada siswa dan guru
kelas VV SD Negeri 17 Palembang.

Pembahasan

Pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning dalam
pelajaran IPS kelas V tematik mengenai
peta. Ada dua pembahasan dalam
penelitian ini yaitu analisis model Project
Based Learning dan vyang kedua
mengoptimalkan  keterampilan  siswa
membuat peta pada pembelajaran IPS.
Dengan demikian peneliti melaksanakan
penelitian di SD Negeri 17 Palembang.

Model Project Based Learning
terdapat enam langkah-langkah
pembelajaran seperti yang dikemukakan
(Yulianto, 2017), yaitu: 1). menentukan
pertanyaan mendasar, 2). membuat
desain  perencanaan  proyek, 3).
Penyusunan jadwal, 4). Memonitoring
peserta didik dalam kemajuan proyek, 5).
Penilaian hasil proyek, 6). Evaluasi. Dari
keenam  langkah-langkah  tersebut
peneliti  menggunakannya  sebagai
indikator penelitian yang peneliti telah
amati bahwa model pembelajaran Project
Based Learning ini sangat baik
diterapkan karena dengan adanya
penggunaan model pembelajaran peserta
didik sangat lah antusias atau semangat
bahkan sangat menarik perhatian peserta
didik untuk berimajinasi dalam setiap
pembelajaran  berlangsung, walaupun
masih ada beberapa peserta didik yang
masih cenderung kurang aktif. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada hasil
wawancara kepada guru dan peserta
didik kelas V dan tes kepada siswa kelas
V yang telah peneliti lakukan. Adapun
terdapat kekurangan pada model
pembelajaran ini, antara lain:
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membutuhkan guru yang sangat terampil
dan kesulitan yang selalu melibatkan
peserta didik, sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Sunita, 2019). Tujuan
dengan  adanya  analisis  model
pembelajaran ini untuk mengetahui
keterampilan siswa dalam menyelesaikan
sebuah proyek.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada guru kelas V SD
Negeri 17 Palembang bahwa dengan
adanya penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning  dapat
mengoptimalkan  keterampilan  siswa
dalam membuat peta, dilihat dari proses
belajar mengajar peserta didik lebih
berperan aktif, antusias dengan proses
pembelajaran yang bersifat
menghasilkan proyek(karya), begitu juga
dengan jawaban peserta didik bahwa
dengan adanya proses pembelajaran
dengan penggunaan model pembelajaran
membuat  peserta  didik  mudah
memahami materi yang dijelaskan guru
tentu nya pada materi peta pembelajaran
IPS.

Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan peserta didik dalam membuat
peta sesuai dengan rubrik termasuk
kategori yang sangat baik terdapat 19
peserta didik, 3 peserta didik dengan
kategori baik, 1 peserta didik dengan
kategori cukup dan dalam kategori gagal
0. Maka peneliti mendapatkan hasil nilai
dengan rata-rata 80 yang menunjukkan
bahwa pembelajaran Project Based
Learning ini mampu mengoptimalkan
keterampilan siswa dalam membuat peta.
Hal ini dapat dilihat sesuai dengan
indikator yang ada pada perencanaan
pembelajaran berbasis proyek.

Diketahui bahwa
mengoptimalkan  keterampilan  siswa
membuat peta pada pembalajaran IPS

sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran
model Project Based Learning hal ini
sejalan dengan (Kanza, 2019) yang
mengatakan bahwa model Project Based
Learning adalah model pembelajaran
yang dapat mendorong peserta didik
untuk aktif belajar terutama terhadap
meningkatkan ~ keterampilan  untuk
peserta didik dalam menyelesaikan
sebuah proyek. Hal ini dapat dilihat
bahwa peneliti menemukan bukti bahwa
peserta didik masih belum memahami
cara membaca peta baik arah mata angin
maupun simbol peta. Pada umumnya
guru masih menggunakan pembelajaran
dengan metode ceramah begitu juga pada
aspek penilaian masih berkisaran pada
nilai akhir.

Berdasarkan hasil penelitian,
dengan penggunaan model Project Based
Learning peserta didik dapat menyukai
pembelajaran yang bersifat kreatif,
bahkan antusias dengan pembelajaran
apabila menggunakan model
pembelajaran, keterampilan peserta didik
juga dapat mempengaruhi hasil belajar
pada akhirnya.  Sehingga  proses
pmebelajaran tidak membosankan dan
tidak monoton, peserta didik pun mudah
memahami materi pembelajaran apabila
pembelajaran tersebut terlihat nyata atau
menghasilkan sesuatu dengan berbagai
kegiatan yang dilaksanakan melalui
model pembelajaran berbasis proyek.

Setelah dilakukannya penelitian
didapatkan hasil yang sama dengan
penelitian terdahulu yaitu yang dilakukan
olen (Meidina, 2021) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning Bahan Daur Ulang Pada
Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 4
Menteng Palangka Raya”. Hasil dari
penelitian ini bahwa dengan penggunaan
model pembelajaran menunjukkan hasil
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sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran, diketahui bahwa saat
pembelajaran berlangsung siswa sangat
antusias dalam mengkonstruk belajar
mandiri, aktif berdiskusi dan saat
pengerjaan proyek berlangsung siswa
mendapat interpestasi dalam karya-karya
yang diolah melaui bahan daur ulang
sehingga semakin menambah kreatifitas
siswa tersebut.

Penelitian  selanjutnya yang
dilakukan oleh (Arianto, 2022) dengan
judul “ Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Untuk Penguatan
Karakter Kemandirian”. Hasil penelitian
adanya model PjBI dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemandirian
dalam belajar ~ sehingga  siswa
mendapatkan hasil belajar yang baik dan
mempunyai kemandirian juga, hal yang
sama dengan pembelajaran PjBL ini anak
antusias untuk memahami  materi
pelajaran, dan guru lebih mudah dalam
menyampaikan materi. Membuktikan
bahwa dengan adanya pembelajaran
Project Based Learning  dapat
meningkatkan karakter beserta
keterampilan terhadap kemandirian anak.

Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh (Kanza, 2019) dengan
judul “ Analisis Keaktifan Belajar Siswa
Menggunakan Model Project Based
Learning dengan Pendekatan STEM
Pada Pembelajaran Fisika Materi
Elastisitas di Kelas XI MIPA 5 SMA
Negeri 2 Jember”. Hasil penelitiannya
yaitu menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning dengan
pendekatan STEM mampu
meningkatkan keaktifan siswa belajar
siswa sehingga siswa lebih antusias
dengan kegiatan pembelajaran
menggunakan model Project Based

Learning dibandingkan dengan model
pembelajaran konvesional.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian tentang analisis model Project
Based Learning dalam mengoptimalkan
keterampilan siswa membuat peta pada
pembelajaran IPS Kelas VV SD Negeri 17
Palembang, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran model
Project Based Learning  dapat
diimplementasikan dalam meningkatkan
keterampilan siswa membuat peta.
Model Project Based Learning dimana
pembelajaran ini dilaksanakan dengan
cara mengikuti langkah-langkah yang
ada yaitu, menentukan pertanyaan
mendasar, membuat desain perencaan
proyek, penyusunan jadwal,
memonitoring  peserta  didik dan
kemajuan  proyek, penilaian, dan
evaluasi. Maka apabila peserta didik
dapat mencapai rata-rata nilai sebanyak
83% dari seluruh peserta didik telah
optimal dalam membuat peta sesuai
dengan langkah-langkah model
pembelajaran tersebut.

Pada tahap mengoptimalkan
keterampilan siswa membuat peta pada
pembelajaran IPS ditemukan 80%
berhasil sangat baik, 15% baik, 5%
cukup, 0 gagal. Maka nilai rata-rata pada
keterampilan siswa membuat peta
sebesar 83,4 terdapat pada interval 60-
84% yang termasuk kategori baik. Jadi
dapat disimpulkan dari keenam tahap
dalam mengoptimalkan keterampilan
siswa membuat peta diketahui persentase
83% kategori baik. Sehingga hal ini dapat
terlihat pada saat peneliti memberikan
tugas berupa sebuah proyek yaitu
membuat peta kepada 23 peserta didik
kelas VV SD Negeri 17 Palembang.
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